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Puji Syukur pada Tuhan Yang Maha Pemurah atas terbitnya Prosiding Simposium Terumbu
Karang 1l yang merupakan kumpulan dari makalah yang dibawakan pada Simposium
Musyawarah Nasional Terumbu Karang Il pada bulan November tahun 2008 dan didanai
oleh Program COREMAP 11

Prosiding ini disusun tentu saja bukan bertujuan semata-mata untuk memenuhi permintaan
penulis untuk menerbitkan tulisannya, namun sebagai bentuk sarana pertukaran informasi
hasll penelitian dan kegiatan para peneliti dan pemerhati terumbu karang di Indonesia serta
bentuk penyadaran masyarakat berupa informasi mengenai berbagai issue yang terkait
dengan pengelolaan terumbu karang di Indonesia.

Kami ucapkan terima kasih kepada para penulis yang telah meluangkan waktu dan fikimya
untuk memenuhl permintaan kami menyelesaikan makalahnya dan bersedia untuk
diterbitkan dalam prosiding Inl. Ucapan yang sama juga kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi dalam kegiatan Simposium MUNAS Terumbu Karang 11-2008.

Semoga prosiding ini dapat berguna bagi pihak yang membutuhkan dalam rangka
membantu kesuksesan pelaksanaan program pengelolaan ekosistem terumbu karang di
negara kita tercinta untuk masa depan yang lebih baik. Kami menyadari bahwa prosiding ini
tak luput dari kekurangan, maka saran dan masukannya kami tunggu untuk perbaikan yang
akan datang.

Jakarta, Februari 2009
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XVI. PENGARUR B/IOROCK TERHADAP KERAGAMAN D A
KELIMPAHAN IKAN KARANG DI TANJUNG LESUNG, BANTEN

Neviaty P. Zamani , Beginer Subhan !, Hawis H. Madduppa ', Ramadian Bachtiar 2,
Medriko Desistiano 2, Tanty Maulina *

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan kelimpahan ikan karang yang
berada di kawasan terumbu buatan Biorock dan transplantasl karang di daerah Tanjung
Lesung, Banten. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jumiah spesies
fken karang yang muncul di stasiun Biorock leblh banyak dibandingkan di stastun
Transplaniasi Karang. Indeks keangkaragaman rata-rata di stasiun Biorock (1.99 - 3,23)
lebih baik dibandingkan di stasiun Transplantasi Karang (2,09 - 2,90). Indeks keseragaman
rata-rata di kedua stasiun memiliki nilal Indeks rata-rata yang relati tidak jauh berbeda yaitu
di stasun Blorock (0,62 - 0,90) dan di stasiun Transplantasi Karang (0.80 — 0,93).
Sedangkan untuk indeks dominans, nilal indeks rata-rata di stasiun Bforock (0,01 - 0,25)
leblh kedl dibandingkan nilai Indeks rata-rata di stasiun Transplantasi Karang (0,06 - 0,15).
Hasil di atas menunjukkan banwa kondist tkan karang di stasiun Blorock lebih balk jlka
dibandingkan dengan kondisi tkan karang di stasiun Transplantasi Karang. Hal ini dapat
disebabkan oleh stasiun Blorock yang memiliki penutupan terumbu karang yang cocok
untuk menjadi tempat berdiam diri (sfieffer) beberapa jenls lkan karang. Dengan
menggunakan uji t, pada pengamatan Oktober dan November memiliki perbedaan yang
nyata tentang keadaan komunitas lkan karang di kedua stasiun. Hal ini disebabkan Oktober
dan November merupakan musim peralihan dimara cuaca relatif lebth baik dibandingkan
Agustus dan September yang masih termasuk musim timeur.

Katakund : Biorock. terumbu bunatan, keragaman, kelimpahan, ikan karang, Tanjung
Lesung, Banten

.  PENDAHULLDAN
1.1 Latar Belakang

Sebagal negara kepulauan (leblh kurang 17508 pulau), Indonesia merupakan pusat
keanekaragaman hayati karang dunia. Sampal saat ini sudah teridentifikasi sekitar 500 Jenis
karang batu. Dengan Jumlah pulau yang demikian banyak, masth banyak peluang-peluang
ditemukannya jenis-jenis karang baru yang belum teridentifikasi. Namun demikian hampir
sebagian besar kawasan terumbu karang di Indonesia mengalami kerusskan dan berada
dalam kategori tekanan tinggi kedua setelah Filipina. Terumbu karang Indonesia dengan
luasan sebesar 50,875 km? yang merupakan 18 persen dari total seluruh terumbu karang di
dunla (Burke er af, 2002). Namun terumbu karang di bagian barat Indonesia dengan
kondisi yang balk atau sangat batk (tutupan karang hidup lebih dari 50%), hanya sekitar
23%, sedangkan di bagian timur Indonesia sekitar 45%. (Burke ef af, 2002 ).
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Cambar 16.3 Perbandingan (a) kelimpahan, (b) indeks keanekaragaman [H'], (<) indeks
keseragaman [E]. dan (d) indeks dominanst {C} di keaua staslun

3.4 Ujit

Dengan menggunakan Tabel t maka dapat diperoleh nilai t tabel sebesar 3,29 untuk semua
waktu pengamatan kecuali untuk pengamatan November pada pukul 10 menggunakan t
tabel sebesar 3,41 yang diperoleh dari hasll interpolasi t tabel lainnya (Magurran, 1988).
Analisis menggrnakan hipotesis yang ada sehingga dapat diketahui bahwa untuk Agustus
dan September seluruh waktu pengamatan memiliki nllai t hitung < t tabel atau tidak
. memiliki perbedaan nyata. Sedangkan untuk Oktober dan November seluruh waktu
pengamatan memiliki nilai t hitung > t tabel atau memiliki perbedaan nyata (Tabel 16.1).

Tabel 16.1 N:iax g}: t hstung antara stasiun é‘rorackdan Transplantass Kara"hg

ggustus i September — Oktober ‘ Novem ber

Nilzi t Jam 10 Jam 2 Jam 10 Jam 2 Jam 10 Jarn 2 Jam 10 Jam 2
2,62 1.42 203 1.48 8,01 8,86 3.36 n.79

V. KESIMPULAN

Kondisi ikan karang di bforock lebih baik jika dibandingkan dengan kondisi ikan karang di
terumbu buatan tanpa biorock. Hal ini dapat disebabkan oleh stasiun Slorock yang
memiliki penutupan terumbu karang yang cocok untuk menjadi tempat berdiam diri
(shelter) beberapa jenis ikan karang. Dengan menggunakan uji t bulan Oktober dan
November memiliki perbedaan yang nyata tentang keadaan komunitas ikan karang di
kedua stasiun. Hal ini disebabkan Oktober dan November merupakan musim peralihan
dimana cuaca relatif lebih balk dibandingkan bulan Agustus dan September yang masih
termasuk musim timur.
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